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MOTTO 

 

“Ambillah risiko yang lebih besar dari apa yang dipikirkan orang lain aman. 
Berilah perhatian lebih dari apa yang orang lain pikir bijak. Bermimpilah lebih 

dari apa yang orang lain pikir masuk akal”  
(Claude T. Bissell) 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Beban Kerja, Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres 
Kerja Pada Perawat di RS Mitra Medika Bondowoso; Relita Aulia Marbella; 
160810201182;  2020;  91  halaman;  Jurusan  Manajemen  Fakultas  Ekonomi  dan 
Bisnis Universitas Jember. 
 Perawat  merupakan  sumber  daya  manusia  terbanyak  yang  ada  di  Rumah 
sakit. Pelayanan keperawatan merupakan bagian dari sistem pelayanan kesehatan 
di  dalam  rumah  sakit  yang  memiliki  fungsi  menjaga  mutu  pelayanan  dan  juga 
menjadi brometer masyarakat untuk menilai mutu rumah sakit, sehingga diperlukan 
adanya profesionalisme perawat dalam bekerja yang ditunjukan dalam pencapain 
kerja. Dalam hal ini tidak jarang suatu rumah sakit akan menghadapi serangkaian 
masalah terkait dengan sumber daya manusia yang dimiliki. Salah satu 
permasalahan sumber daya manusia yang terjadi di dalam rumah sakit yaitu stres 
kerja perawat. Stres kerja harus sangat diperhatikan oleh perusahaan karena dapat 
merugikan perawat ataupun perusahaan. Stres kerja dapat disebebkan oleh beberapa 
faktor  diantaranya  beban  kerja,  kompetensi,  dan  lingkungan  kerja.  Tujuan  dari 
penelitian  ini  adalah  untuk  mengutahui  dan  menganalisis  pengaruh  beban  kerja, 
kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap stres kerja perawat di RS Mitra Medika 
Bondowoso.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekplanatori (eksplanatory 
research)  yang  menguji  suatu  hubungan  atau  keterkaitan  antar  variabel  dengan 
pengujin hipotesis. Objek dari penelitian ini adalah RS Mitra Medika Bondowoso. 
Populasi dari penelitian ini seluruh jumlah perawat sebanyak 77 orang. 
Pengambilan  sampel  dilakukan  menggunakan  non  probability  sampling  dengan 
jenis purposive sampling sejumlah 35 orang. Metode analisis data yang digunakan 
yaitu regresi linier berganda dengan variabel bebas beban kerja, kompetensi, dan 
lingkungan kerja, variabel terikat stres kerja. 
 Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh  dari  hasil  persamaan  regresi 
linier  berganda  Y  =  -13.122  +  0.730  x 1  –  0.652  x2  –  0.706  x3  +  e  dengan 
menggunakan SPSS 21 hasil uji t menunjukkakn t hitung pada variabel beban kerja 
= 4.951 dengan nilai signifikansi = 0.000 < 0.05 yang artinya “ada pengaruh positif 
dan signifikan beban kerja terhadap stres kerja pada perawat di RS Mitra Medika 
Bondowoso”. Hasil uji t menunjukkan t hitung pada variabel kompetensi = 2.215 
dengan  nilai  signifikansi  0.027  <  0.05  yang  artinya  “ada  pengaruh  negative  dan 
signifikan  kompetensi  terhadap  stres  kerja  pada  perawat  di  RS  Mitra  Medika 
bondowoso”. Selanjutnya hasil uji t menunjukkan t hitung pada variabel lingkungan 
kerja = 2.985 dengan nilai signifikansi 0.036 < 0.05 yang artinya “ada pengaruh 
negative dan signifikan lingkungan kerja terhadap stres kerja pada perawat di RS 
Mitra Medika Bondowoso”. 
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini  yakni beban kerja secara 
langsung  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  stres  kerja,  namun  ada 
pengaruh  negatif  signifikan  terhadap  variabel  kompetensi  dan  lingkungan  kerja 
terhadap stres kerja.  
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SUMMERY 

 

The Influence  Of  Workload,  Competence,  and  Work  Environment  On  Work 
Stress in Nurses at The Hospital Mitra Medika Bondowoso; Relita Aulia 
Marbella; 160810201182; 2020; 91 pages; Departement of Management, Faculty 
of Economics anfd Business, Jember University. 

Nurses are the most human resources in the hospital. Nursing services are 
part of the health care system within the hospital that has the function of maintaining 
the quality of service and also being a community brometer to assess the quality of 
the hospital, so that there is a need for professionalism of nurses at work as indicated 
in work performance. In this case not infrequently a hospital will face a series of 
problems  related  to  human  resources  owned.  One  of  the  problems  of  human 
resources that occur in the hospital is the work stress of nurses. Job stress must be 
highly considered by the company because it can harm the nurse or the company. 
Work stress can be caused by several factors including workload, competency, and 
work environment. The purpose of this study was to identify and analyze the effect 
of  workload,  competence  and  work  environment on  nurses  work  stress  at  Mitra 
Medika Bondowoso Hospital. 

This research is a type of explanatory research (explanatory research) that 
examines  a  relationship  or  relationship  between  variables  with  the  hypothesis 
testing.  The  object  of  this  study  is  Mitra  Medika  Bondowoso  Hospital.  The 
population  of  this  study  were  77  nurses.  Sampling  was  carried  out  using  non 
probability sampling with a purposive sampling of 35 people. Data analysis method 
used is multiple linear regression with workload, competency, and work 
environment free variables, work stress dependent variables. 

Based on the research results obtained from the results of multiple linear 
regression equation Y = -13.122 + 0.730 x1 - 0.652 x2 - 0.706 x3 + e using SPSS 
21 t test results show t count on the variable workload = 4.951 with a significance 
value = 0.000 <0.05 which it means "there is a positive and significant influence of 
workload on work stress on nurses at Mitra Medika Bondowoso Hospital". T test 
results show t arithmetic on the competency variable = 2,215 with a significance 
value  of  0.027  <0.05  which  means  "there  is  a  negative  and  significant  effect  of 
competence  on  work  stress  on  nurses  in  Mitra  Medika  Hospital  Bondowoso". 
Furthermore, the t test results showed t arithmetic on the work environment variable 
= 2,985 with a significance value of 0.036 <0.05 which means "there is a negative 
and significant influence of the work environment on work stress on nurses at Mitra 
Medika Bondowoso Hospital". 

The conclusion that can be drawn from this study is that workload directly 
has a positive and significant effect on work stress, but there is a significant negative 
effect on competence and work environment variables on work stress. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Rumah sakit merupakan1 salah satu sarana1 dan tempat pelayanan kesehatan 

dalam meningkatkan kesehatan yang 1optimal bagi masyarakat. Upaya pelayanan 

kesehatan  dilakukan  dengan  pendekatan 1pemeliharaan,  peningkatan  kesehatan 

(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit, dan 

pemeliharaan kesehatan1 yang dilakukan secara menyeluruh 1, terpadu1, dan 

berkesinambungan.  Rumah Sakit  Mitra  Medika merupakan  Rumah Sakit  Umum 

yang berada di kabupaten Bondowoso. 

Perawat merupakan sumber daya manusia terbanyak di dalam rumah sakit. 

Pelayanan1  keperawatan1  merupakan  bagian  dari  sistem  pelayanan 1 kesehatan1  di 

rumah sakit yang memiliki 1 fungsi menjaga mutu 1 pelayanan sementara itu perawat 

sering dijadikan barometer 1 masyarakat 1 untuk menilai mutu rumah sakit, sehingga 

diperlukan adanya profesionalisme1 perawat dalam bekerja yang ditunjukkan1 dalam 

pencapaian kerja 1 atau kinerja. Dengan begitu perawat 1 harus mampu memberikan 

asuhan1 keperawatan terhadap pasien. Melaksanakan 1 tugas yang maksimal dalam 

pelayanan  kesehatan  yang  berkualitas  dengan  didampingi  sistem  pelaksanaan 

asuhan  keperawatan  akan  mendukung  praktik  keperawatan  professional  sesuai 

dengan  standar  (Wahyuni,  2007:73).  Menurut  Keliat  (1999)  menyatakan,  peran 

perawat dalam rumah sakit sangat penting karena sebagai ujung tombak didalam 

ruang perawatan dan merupakan tenaga yang paling lama berkontak dengan pasien 

selama  24  jam.  Hal  ini  akan  menyebabkan  stressor  yang  kuat  pada  perawat 

dilingkungan kerjanya. 

Agar tujuan rumah sakit dapat dicapai, maka rumah sakit harus 

memperhatikan  dan  memelihara  tenaga  kerja  khususnya  perawat  untuk  tetap 

memiliki  kinerja  dan  kompetensi  yang  baik  sehingga  mutu  rumah  sakit  tetap 

terjaga.  Maka  dari  itu  dibutuhkan  sebuah  manajemen  yang  baik  terkait  dengan 

upaya pemeliharaan karyawan agar karyawan tetap nyaman saat bekerja dan ikut 

serta berkontribusi pada proses pencapaian tujuan perusahaan (Mathis dan Jackson, 

2006:126). Konsep manajemen sumber daya manusia adalah manusia bukan mesin 
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sehingga perlu diperhatikan. Manajemen sumber daya manusia berperan penting 

untuk  menangani  semua  masalah  pada  ruang  lingkup  karyawan  untuk  dapat 

meningkatan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Dalam  pencapain  tujuan  tidak  jarang  perusahaan  mengalami  serangkaian 

permasalahan  terkait  dengan  sumber  daya  manusia  yang  dimiliki. Salah  satunya 

yaitu  stres  kerja,  dimana  stres  kerja  ini  harus  sangat  diperhatikan  karena  dapat 

memunculkan persoalan seperti  menghambat kinerja perawat, mengganggu fisik 

dan  psikis  perawat  dan  juga  dapat  berakibat  fatal  terhadap  pasien  yang  sedang 

ditanganinya. Stres kerja merupakan respon1 adaptif1 seseorang terhadap rangsangan 

yang menempatkan tuntutan psikologis1 atau fisik secara berlebihan kepadanya yang 

menyebabkan individu merespon1 rangsangan1 tersebut dengan sejumlah cara 

(Griffin,  2013:175).  Stres  kerja  menurut  Rivai, et  al  (2010)  merupakan  suatu 

kondisi ketegangan1 yang menciptakan adanya ketidakseimbangan 1 fisik dan psikis 1, 

yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang karyawan. Stres 

merupakan  hal  negatif 1  yang  disebabkan  oleh  suatu  yang  buruk 1yang  disertai 

kejadian-kejadian negatif disebabkan tekanan yang berlebihan serta tuntutan yang 

tidak masuk akal terhadap waktu. Bentuk stres ini biasanya menghasilkan 

konsekuensi-konsekuensi1  negatif  bagi  seseorang.  Stres  kerja  yang  terlalu  tinggi 

memiliki dampak yang negatif bagi perawat. Stres yang berlangsung terus menerus1 

dalam waktu yang lama1 dalam intensitas1 yang tinggi dapat mengakibatkan 

kelelahan1 fisik ataupun mental 1 seorang perawat. Stres kerja perawat dalam suatu 

rumah  sakit  dapat  disebabkan  oleh  bebrapa  faktor  salah  satunya  beben  kerja, 

kompetensi dan lingkungan kerja. 

Beban  kerja  yang  terlalu  banyak  dapat  menyebabkan  terjadinya  stres. 

Menurut Tarwaka (2011:131) Hal ini disebabkan oleh tuntutan 1 kerja yang terlalu 

tinggi1, kecepatan kerja tidak semestinya 1, volume kerja yang terlalu banyak 1, dan 

sebagainya. Beban kerja perawat di rumah sakit meliputi beban fisik dan mental. 

Beban  kerja  fisik  seperti  mengangkat  pasien1,  mendorong  peralatan1  kesehatan, 

memandikan  pasien,  membantu1  pasien  ke  kamar  mandi,  membersihkan  kamar 

1pasien,  membantu  pasien  berjalan,  merapikan  tempat  tidur,  dan  lain  sebagainya. 

Sedangkan beban yang berhubungan dengan mental perawat dapat berupa bekerja 
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sistem bergantian atau shift, mempersiapkan mental dan rohani1 pasien dan 

keluarga saat akan melakukan 1operasi atau dalam keadaan kritis, bekerja dengan 

kesabaran1 yang tinnggi dan dengan keterampilan khusus dalam merawat pasien, 

menjalin  komunikasi1  yang  baik  dengan  pasien  dan  bertanggung 1jawab  terhadap 

kesembuhan pasien. Menurut penelitian yang dilakukan Hadmawan (2015) 

menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Hal ini 

berarti semakin banyak pekerjaan yang diberikan semakin tinggi pula stres kerja 

yang di alami perawat. 

Selain  beban  kerja  kompetensi  juga  merupakan  faktor  terjadinya  stres. 

Kompetensi merupakan kemampuan untuk menjalankan aktivitas  dalam pekerjaan 

sesuai dengan standar kerja yang diharapkan (Sedarmayanti, 2017:235). 

Kompetensi harus dimiliki oleh seorang perawat untuk membantu menyelesaikan 

tugasnya dengan maksimal. Perawat harus selalu mengembangkan kompetensinya 

agar dapat optimal dalam melaksanakan tugas. Perusahaan membutuhkan pegawai 

yang memiliki kompetensi tinggi karena hal ini akan meminimalisir 1terjadinya stres 

kerja. Setiap perawat harus memiliki 1 kompetensi sesuai dengan jabatan 1 sehingga 

tidak ada kesalahan saat melakukan1 tugas, seperti memberikan penanganan pertama 

pada  pasien  ketika  ada  pasien  yang  membutuhkan1  penangan,  memasang  infus, 

menyuntik, membersihkan luka, memberikan obat dan lain sebagainya. Pada setiap 

bagian  pekerjaan  tingkat  kompetensinya  berbeda  beda  sesuai  dengan  apa  yang 

dibutuhkan dalam bidang tersebut dan kemampuan yang dimiliki seorang perawat. 

Perawat yang tidak memiliki kompetensi akan menyulitkan mereka saat bekerja dan 

terjadinya  kesalahan  saat  bekerja  akan  semakin  tinggi.  menurut  Dhelvia,  Rizky 

(2018) hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa adanya pengaruh positif 

dan  signifikan  antara  kompetensi  dan  stres  kerja,  hal  ini  dapat  diartikan  bahwa 

pegawai yang memiliki kompetensi yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya 

maka akan menimbulkan stres kerja yang tinggi. 

Faktor yang menyebabkan stres selanjutnya adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan  kerja  merupakan  suatu  keadaan  ditempat  kerja  yang  mempengaruhi 

dirinya  dalam  menjalankan  tugas  yang  dibebankan  kepadanya  (Sunyoto,  2012). 

Sedarmayanti  (2017)  menyatakan  bahwa  lingkungan  kerja  dibagi  menjadi  dua, 
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yaitu  lingkungan  fisik  dan  non  fisik.  Lingkungan  fisik  dalam  suatu  perusahaan 

merupakan  kondisi  pekerjaan  untuk  memberi  rasa  nyaman,  aman,  dan  merasa 

dilindungi dalam mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Kenyamanan 

tempat kerja dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan ruangan, 

memberikan  penerangan  yang  cukup,  ventilasi  udara  yang  memadai,  tidak  ada 

kebisingan  dan  tata  ruang  yang  nyaman.  Lingkungan  kerja  juga  dapat  menjalin 

hubungan  antar  rekan  kerja,  dan  karyawan  dengan  atasan  dengan  baik  di  dalam 

suatu lingkungan. Sedangkan lingkungan non fisik merupakan seluruh situasi yang 

terjadi  dan  memiliki  keterkaitan  dengan  hubungan  kerja  seperti  hubungan  antar 

karyawan, kebersamaan, sikap dan prilaku karyawan, karakter individu, dan 

keadaan  emosional  individu.  Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Musyaddat 

(2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatef dan signifikan 

terhadap  stres  kerja.  Hal  ini  berarti  semakin  baik  lingkungan  kerjanya  maka 

semakin menurun tingkat stres yang dialami perawat. 

Penelitian  ini  dilakukan  pada  perawat  di  RS.  Mitra  Medika  Bondowoso 

yang berlokasi di jalan HOS Cokroaminoto No.98 Bondowoso. RS Mitra Medika 

Bondowoso  merupakan  salah  satu  rumah  sakit  umum  di  kota  Bondowoso  yang 

beroperasi pada januari 2011. Rumah sakit ini terhitung baru dibandingkan dengan 

rumah sakit lain dan rumah sakit ini dapat bersaing serta memberikan pelayanan 

yang  baik  bagi  masyarakat.  Mutu  rumah  sakit  dinilai  dari  pencapaian  kinerja 

perawat saat melayani dan mengobati pasien, dengan begitu perawat harus 

konsisten  dan  melakukan  yang  terbaik  agar  rumah  sakit  dapat  mencapai  suatu 

tujuan. Namun pada kenyataannya tidak sedikit perawat yang mengalami stres saat 

bekerja  dengan  permasalahan  yang  berbeda  beda.  Berdasarkan  hasil  survei  dan 

wawancara ditemukan beberapa faktor penyebab terjadinya stres kerja diantaranya 

beban  kerja,  masalah  yang  terjadi  di  dalam  rumah  sakit  yang  berkaitan  dengan 

beban kerja antara lain tidak seimbangnya jumlah pasien dengan jumlah perawat. 

Hal ini terjadi karena banyaknya pasien yang dirawat dan kurangnya tenaga perawat 

yang mengakibatkan perawat sering bekerja melebihi kapasitas yang sudah 

ditetapkan,  standar  kapasitas  maksimal  perawat  menangani  pasien  sebanyak  10 

orang setiap harinya. Dari situasi ini perawat di haruskan mempunyai kompetensi 
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yang  tinggi  karena  pada  setiap  bagian  pekerjaan  kompetensinya  berbeda-beda 

sesuai  dengan  apa  yang  dibutuhkan  dalam  bidang  tersebut.  Perawat  yang  tidak 

memiliki kompetensi akan menyulitkan mereka saat bekerja dan terjadinya 

kesalahan saat bekerja akan semakin tinggi. kompetensi perawat harus tetap dijaga 

dan di asah agar tetap kompeten, maka dari itu rumah sakit harus selalu mengadakan 

workshop dan pelatihan untuk membantu perawat mengasah kemampuan mereka 

dalam menangani pasien. Selain itu lingkungan kerja juga sebagai faktor terjadinya 

stres yang diakibatkan dari beberapa permasalahan yakni sering terjadi 

miskomunikasi antar sesama perawat sehingga mengakibatkan perdebatan didalam 

ruangan,  mendapatkan  komplain  dari  keluarga  pasien  mengenai  kurang  puas 

terhadap penanganan yang diberikan dan tidak jarang dokter memberikan perintah 

namun  peralatan  yang  dibutuhkan  minim  sehingga  dapat  menghambat  kinerja 

perawat. 

Berdasarkan  latar  belakang  permasalahan  dan  fenomena  yang  diuraikan 

dalam paparan diatas, peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana tingkat stres kerja 

perawat yang di akibatkan dari beberapa faktor yaitu beban kerja, kompetensi, dan 

lingkungan kerja. Oleh sebab itu, judul penelitian yang dilakukan yaitu, “Pengaruh 

Beban  Kerja,  kompetensi,  dan  Lingkungan  Kerja  Terhadap  Stres  Kerja  pada 

Perawat di RS Mitra Medika Bondowoso”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

a. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan tehadap stres kerja yang dialami 

perawat Rumah Sakit Mitra Medika bondowoso. 

b. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap stres kerja yang dialami 

perawat Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. 

c. Apakah  lingkungan  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  stres  kerja  yang 

dialami perawat Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  dapat  disusun 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh beben kerja terhadap stress kerja yang dialami  

perawat Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. 

2. Untuk  menganalisis  pengaruh  kompetensi  terhadap  stress  kerja  yang  dialami  

perawat Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. 

3. Untuk  menganalisis  pengaruh  lingkungan  kerja  terhadap  stress  kerja  yang 

dialami  perawat Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang di harapkan dari penelitian ini diantaranya: 

a. Bagi RS. Mitra Medika Bondowoso 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dan bahan pertimbangan 

perusahaan  dalam  rangka  mengurangi  tingkat  stress  kerja  pada  tenaga  medis 

terkait dengan beban kerja, kompetensi, dan lingkungan kerja. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan saran dalam 

penelitian selanjutnya demi menghasilkan konsep yang baru. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sress Kerja 

a. Pengertian stres kerja 

Stress  kerja  merupakan  suatu  bentuk  tanggapan  dari  diri  seseorang  yang 

berupa tanggapan fisik ataupun mental terhadap suatu perubahan lingkungan yang 

dirasa  mengganggu  dan  mengakibatkan  dirinya  terancam  (Anoraga,  2001:  108). 

Mangkunegara (2008:157) menyatakan bahwa stress kerja adalah kondisi mental 

yang dirasakan karyawan akibat tekanan saat melakukan pekerjaan. Stress 

merupakan  respons  adaptif  seseorang  terhadap  rangsangan  yang  menempatkan 

tuntutan  psikologis  atau  fisik  secara  berlebihan  kepadanya  yang  menyebabkan 

individu merespons rangsangan tersebut dengan sejumlah cara (Griffin,2013: 175). 

Rivai, et al (2010) menyatakan bahwa stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan 

yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi 

emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang karyawan. stress yang terlalu tinggi 

dapat mengancam seseorang untuk menghadapi lingkungan. Jika seorang pegawai 

mengalami stress, maka hal tersebut dapat berdampak pada terganggunya 

pelaksanaan kerja mereka. Berdasarkan pendapat para ahli stress kerja merupakan 

respon seseorang terhadap tuntutan fisik maupun psikologis yang menyebabkan ia 

mengalami perubahan emosi dan kondisi fisik. 

Dari beberapa pengertian yang di jabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

stres  kerja  merupakan  suatu  kondisi  mental  yang  dirasakan  karyawan  akibat 

perubahan lingkungan disuatu tempat kerja dan mengakibatkan ketegangan yang 

diciptakan  adanya  ketidak  seimbangan  fisik  ataupun  psikis  yang  mempengaruhi 

emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang sehingga karyawan merasa tertekan 

saat melakukan pekerjaan atau tugas yang dibebankan kepadanya, jika karyawan 

mengalami  tekanan  yang  mengakibatkan  stress  maka  akan  berdampak  buruk 

terhadap pelaksanaan kerja mereka. 
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b. Indikator stres kerja menurut Robbins dan Judge (dalam Irvianti et al,.2015) 

dibagi menjadi tiga aspek yaitu: 

1) Gejala Fisiologis 

Gejala stres yang menyebabkan gangguan pada kesehatan seseorang, gejala 

ini  dapat  dilihat  dari  adanya  perubahan  metabolism  tubuh,  detak  jantung 

semakin cepat, dan sakit kepala. 

2) Gejala Psikologis 

Gejala  stress  yang  terjadi  pada  psikis  seseorang,  dimana  seseorang  yang 

mengalami gejala ini akan cenderung merasakan ketegangan, kecemasan, 

serta merasakan kebosanan dalam bekerja yang diakibatkan oleh banyaknya 

tuntutan kerja. 

3) Gejala Perilaku 

Gejala  stres  yang  berdampak  pada  perilaku  seseorang  seperti  perubahan 

tingkat produktivitas kerja, absensi, dan juga  dapat dilihat dari sikap 

seseorang yang mudah gelisah saat bekerja. 

c. Faktor- faktor Stres 

Menurut Wijono (2010:148) terdapat dua faktor sumber stress diantaranya:  

1. Faktor-faktor pekerjaan 

a) Faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan seorang individu 

Terdapat beberapa pekerjaan yang cenderung beresiko tinggi menimbulkan 

stres.  Pada  beberapa  tugas  memberikan  tingkat  tekanan  psikologis  dan 

tingkat pengendalian kerja yang berlebih. 

b) Stres peran 

Stres peran  akan  muncul  sebagai  akibat  dari  adanya  ketidakjelasan  peran 

yang  dikerjakan  individu.  Individu-individu  tidak  dapat  dengan  efektif 

memahami  dan  mengerjakan  perannya  dalam  sebuah  organisasi  sehingga 

akan beresiko mengalami tekanan-tekanan peran yang menimbulkan 

konflik peran yang cukup tinggi. 

c) Peluang partisipasi 
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Tingkat partisipasi individu dalam suatu organisasi akan menentukan resiko 

stres  yang  akan  dialami.  Individu  yang  memiliki  tingkat  partisipasi  yang 

tinggi dalam pengambilan keputusan, maka akan cenderung beresiko 

mengalami  stres  yang  tinggi.  Sebaliknya  jika  individu  memiliki  tingkat 

partisipasi yang rendah, akan memiliki resiko stres yang rendah pula mereka 

tidak mengalami kecemasan dan ancaman terhadap tugas yang berlebih. 

d) Tanggung jawab 

Indivdu yang tidak memiliki kemampuan untuk dapat mengerjakan 

tanggung jawabnya dengan baik dan efektif akan lebih mudah mengalami 

stres. 

e) Faktor-faktor organisasi 

Beberapa  ciri  organisasi  yang  dapat  menimbulkan  stress  yaitu  tingkat 
organisasi, keadaan yang sulit dalam organisasi, taraf perubahan organisasi 
dan batasan peran.  

2. Faktor-faktor diluar pekerjaan 

a) Perubahanperuhan struktur kehidupan 

Struktur kehidupan merupakan sebuah hal yang bisa mengalami perubahan dari 

masa ke masa. Beberapa dimensi dari struktur kehidupan yang dapat 

menimbulkan stres diantaranya dimensi budaya sosial yang dijalani bersama 

keluarga,  religius,  keturunan,  pekerjaan  serta  faktor  sosial  lainnya.  Kedua, 

hubungan  dengan  orang  lain  dalam  dunia  budaya  sosial,  dan  yang  terakhir 

adalah aspek karakteristik individu itu sendiri. 

b) Dukungan sosial 

Dukungan  sosial  merupakan  salah  satu  cara  komunikasi  positif  yang  dapat 

digunakan untuk menetralisir situasi seseorang yang mengalami stress. 

c) Locus of control 
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Locus of control dibagi menjadi dua yaitu, locus of control internal dan locus 

of  control  eksternal.  Individu  yang  memiliki  locus  of  control  internal  akan 

bersikap rasional dalam menghadapi stress. Sebaliknya individu yang memiliki 

locus of control eksternal akan menganggap dirinya dikendalikan oleh 

lingkungan sekitar sehingga akan rentan mengalami stres. 

d) Kepribadian tipe A dan B 

Individu dengan kepribadian tipe A akan lebih mudah mengalami stres karena 

merupakan individu yang aktif, memiliki jiwa kompetitif tinggi, agresif, tidak 

sabar dalam mencapai tujuan dan mudah tertekan. Sedangkan individu dengan 

kepribadian  tipe  B  cenderung  tidak  mudah  stres karena  merupakan  individu 

yang rileks, tidak mudah marah, tidak mudah iri dan lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

disenanginya. 

e) Harga diri 

Menurut  Tosi et  al., (dalam  Wijono,  2010:162)  harga  diri  merupakan  cara 

penerimaan seseorang serta upaya mengevaluasi diri yang disebut juga konsep 

diri. Apabila seseorang memiliki konsep diri yang positif, maka ia memiliki 

harga diri yang tinggi sehingga dapat mengembangkan diri dalam menghadapi 

situasi  dan  kondisi  yang  mengganggu  atau  mengancam  dirinya  akibatnya 

seseorang  tersebut  mengalami  stres  kerja  yang rendah.  Begitupun  seseorang 

yang memiliki konsep diri yang rendah akan memiliki kepercayaan diri yang 

rendah pula akibatnya mudah mengalami stres kerja yang tinggi. 

f) Fleksibilitas/kaku  

Seseorang yang fleksibel akan mudah menyesuaikan diri dalam menghadapi 

tuntutan-tuntutan  situasi  sehingga  akan  dapat  mengurangi  tekanan  timbul 

akibatnya tidak akan dengan mudah mengalami stres. Sebaliknya, orang yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

11 

11 

kaku, akan cenderung tertutup, tidak toleran dan senang mengkritik 

sehinggamudah mengalami tekanan-tekanan atau stres dalam pekerjaannya.  

g) Kemampuannya 

Seseorang yang memiliki kemampuan tinggi akan lebih mudah mengendalika 

kejadian atau kondisi-kondisi yang mengakibatkan stres dari pada seseorang 

yang memiliki kemampuan rendah.  

d. Proses Stres  

Selye (dalam Griffin, 2013:175) proses stress dapat diidentifikasi melalui 

sindrom adaptasi umum dan konsep eustress dan distress, yaitu: 

1) Sindrom adaptasi umum (General Adaptation syndrome- GAS) 

Menurut  model  ini,  masing-masing  individu  memiliki  tingkat retensi  normal 

terhadap kejadian yang menimbulkan stress. Sebagian orang dapat memberikan 

toleransi  pada  stress  dalam  jumlah  besar,  dan  sebagian  lainnya  hanya  dapat 

memberi toleransi pada stress dalam jumlah kecil, tetapi setiap individu 

memiliki batas dimana stress mulai dapat memengaruhi dirinya sendiri. 

a) Tahapan pertama : Tahapan Peringatan 

GAS dimulai ketika seseorang pertamakali menjumpai stressor. Pada titik ini, 

seseorang  dapat  merasakan  panic  pada  derajat  tertentu  dan  mulai  bertanya-

tanya mengenai bagaimana cara mengatasinya. 

b) Tahapan kedua : Tahapan Resistensi. 

Dalam  tahap  ini  alan  muncul  resistensi  aktual  terhadap  stressor,  biasanya 

mengakibatkan peningkatan di atas resistensi normal seseorang. Jika stressor 

sangat ekstrem, seseorang mungkin tidak dapat mengatasinya. Namun, dalam 

beberapa  kasus  terdapat  peristiwa  dimana  sebagian  orang  mengumpulkan 

kekuatan  baik  secara  fisik  ataupun  omosiaonaldan  mulai  menolak  pengaruh 

negatif dari stressor, maka General Adaptation syndrome akan berahir. 

Jikatidak maka General Adaptation syndrome akan memasuki tahapan ketiga. 

c) Tahapan ketiga : Tahap Kelelahan. 

Pada tahap ini, seseorang benar-benar menyerah dan tidak lagi dapat melawan 

stressor. 
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(1) Eustress dan Distress 

(a) Eustress  

Eustress adalah  stress  yang  menyenagkan  yang menyertai  kejadian-kejadian 

positif 

(b) Distress 

Distress adalah  stress  tidak  menyenagkan  yang  menyertai  kejadian-kejadian 

negative. Tekanan yang berlebihan, tuntutan yang tidak masuk akal terhadap 

waktu,  berita  buruk,  masuk  ke  dalam  kategori eustress.  Bentuk  stress  ini 

biasanya menghasilkan konsekuensi-konsekuensi negatif bagi seseorang. 

e. Frekuensi Stres 

Stress mempunya sejumlah frekuensi. Ketika stres bersifat positif, hasilnya 

dapat berupa energi yang lebih besar, antusiasme, dan motivasi. Jika stress bersifat 

negatif, dapat menghasilkan konsekuensi individual, konsekuensi perusahaan, dan 

kelelahan. 

1) Konsekuensi Individual 

(a) Konsekuensi Kepribadian 

Konsekuensi  keperilakuan  dari  stress  akan  merugikan  orang  yang  terkena 

stress atau orang lain. Selain itu, konsekuensi keperilakuan akan menimbulkan 

kerentanan kecelakaan, agresi, dan kekerasan serta kelainan selera makan. 

(b) Konsekuensi Psikologi 

Konsekuensi psikologi dari stress berhubungan dengan kesehatan dan 

kesejahteraan mental seseorang. 

(c) Konsekuensi Medis 

Konsekuensi  medis  dari  stress  memengaruhi  kesejahteraan  fisik  seseorang. 

Seseorang dapat mengalami masalah medis terkait dengan stress yang 

dialaminya 

2) Konsekuensi dalam Organisasi 

1) Kinerja 

Salah  satu  konsekuensi  perusahaan  yang  nyata  dari  stress  adalah  penurunan 

kerja. Penurunan kinerja ditunjukan dari kualitas kerja yang buruk dan 

penurunan produktivitas karyawan. 
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2) Penarikan diri 

Bagi  perusahaan,  dua  bentuk  perilaku  penarikan  diri  yang  paling  signifikan 

adalah absensi dan berhentinya karyawan. 

3) Sikap 

Ketika karyawan merasa stress dalam perusahaan, maka ia mungkin akan lebih 

mudah  mengeluh  mengenai  hal-hal  yang  tidak  penting,  hanya  melakukan 

sedikit pekerjaan untuk memenuhu syarat, dan sebagainya. 

4) Kelelahan (burnout) 

Kelelahan (burnout) adalah perasaan umum dari keletihan yang berkembang 

ketika seseorang pada saat yang sama mengalami terlalu banyak tekanan dan 

terlalu sedikit sumber kepuasan. 

 

f. Mengelola Stres 

Wijino (2010:164) mengemukakan bahwa terdapat dua pendekatan dalam 

mengelola stres kerja, yaitu: 

1) Pendekatan Pribadi dalam Mengelola Stres Kerja 

(a) Strategi Psikologis 

(1) Peningkatan kesadaran diri 

Mengetahui  lebih  dini  gejala-gejala  stres  yang  sering  muncul  dan  dialami  saat 

bekerja. Dengan adanya kesadaran diri akan membantu menjernihkan fikiran 

sehingga lebih mudah mengendalikan emosi dan dapat menghindari stres. 

(2) Pengurangan ketegangan 

Pengurangan  ketegangan  dapat  dilakukan  dengan  meditasi,  memejamkan  mata, 

merilekskan  tubuh  agar  dapat  mengurangi  ketegangan  otot  tubuh  sehingga 

tubuh merasa nyaman. 

(3) Konseling dan psikoterapi 

(4) Konseling dan psikoterapi dilakukan untuk membantu seseorang menemukan 

jalan keluar dari suatu masalah yang dihadapi atau penyebab stres yang ia alami 

saat bekerja. 

(b) Strategi Fisiologis 
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Strategi yang digunakan dalam mengurangi stres dengan cara melakukan latihan 

fisik  seperti  olah  raga  secara  rutin,  makan  secara  teratur,  dan  menjaga  pola 

hidup seperti tidak merokok, minuman keras, dan lain sebagainya. Perubahan 

fisiologis seseorang menurut ilmu medis berpengaruh positif dalam 

mengurangi stres kerja . 

(1) Pendekatan Organisasi dalam Mengelola Stres Kerja 

a. Meningkatkan komunikasi 

Komunikasi  yang  efektif  sangat  dibutuhkan  untuk  bertujuan  menghindari 

terjadinya  konflik  dan  ketidak jelasan  informasi  sehingga  dapat  mengurangi 

potensi timbulnya stres kerja. 

b. System penilaian dan imbalan 

Adanya  penilaian  dan  imbalan  yang  efektif  diharapkan  dapat  mengurangi 

ketidak  jelasan  peran.  Karyawan  yang  mendapatkan  imbalan  mereka  akan 

berfikir  bahwa  imbalan  tersebut  berhubungan  dengan  prestasi  kerja  mereka, 

jadi karyawan akan lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

c. Meningkatkan partisipasi 

Kesempatan  yang  diberikan  oleh  manager  terhadap  karyawan  untuk  aktif 

berpartisipasi  dalam  menyumbang  gagasan  atau  pendapat  mereka  terhadap 

organisasi sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja dan kepuasan kerja yang 

akan mengurangi timbulnya stres pada karyawan. 

d. Mengembangkan keterampilan, kepribadian, dan pekerjaan 

Mengembangkan  keterampilan  dilakukan  dengan  cara  melakukan  pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan karyawan dan organisasi. Hal ini dapat 

mengembangkan keterampilan dan kepribadian karyawan sehingga akan 

mendukung  usaha  dalam  meningkatkan  pekerjaan  secara  kualitas  maupun 

kuantitas. 

g. Strategi mengatasi stres menurut Moorhead dan Griffin (2013:187)  

1) Strategi Mengatasi Secara Individual 

(a) Olahraga 

Olahraga  merupakan  salah  satu  cara  untuk  mengurasi  stres.  Seseorang 

yang melakukan olahraga secara rutin akan lebih sedikit merasakan stres 
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ataupun ketegangan yang dialami dan juga lebih percaya diri serta optimis 

menjalani pekerjaan. 

(b) Relaksasi 

Relaksasi sangat dibutuhkan oleh orang yang mengalami stres, relaksasi 

dapat  dilakukan  dengan  cara  berlibur,  mencarai  suasana  yang  membuat 

perasaan bahagia. Hal ini akan merilekskan tubuh sehingga tingkat stres 

akan menurun. 

(c) Manajemen waktu 

Mengelola waktu dengan baik dapat mengurangi tekanan dalam bekerja. 

Mengelola waktu dapat dilakukan dengan cara membuat daftar kegiatan 

yang  akan  dilakukan  dan  juga  dengan  cara  memprioritaskan  pekerjaan 

yang harus diselesaikan terlebih dahulu. 

(d) Manajemen peran 

Manajemen peran dilakukan untuk menghindari beban kerja yang 

berlebihan yang berdampak pada ketidak jelasan tugas yang menimbulkan 

adanya  konflik.  Seorang  karyawan  harus  pintar membagi  pekerjaannya, 

melakukan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan perannya dan jangan 

melakukan pekerjaan yang bukan tanggung jawabnya. 

(e) Kelompok dukungan 

Kelompok dukungan sangat dibutuhkan dalam mengurangi stres, seperti 

dukungan atau support dari keluarga, teman dekat. Seseorang yang 

mengalami stres akan membutuhkan seseorang yang dapat mendengarkan 

atau sebagai tempat meluapkan keluh kesah yang ia rasakan dan juga beri 

saran agar ia merasa tenang. 

2) Strategi Mengatasi Secara Organisasi 

(a) Program institusional 

Pengelolaan stres dapat dilakukan dengan mekanisme organisasi yang ada 

yang meliputi desaian pekerjaan, jadwal kerja, dan budaya organisasi yang 

baik. 

(b) Program kolateral 
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Program  khusus  yang  dilakukan  perusahaan  untuk  membantu  karyawan 

dalam memberikan penanganan terhadap stres yang dialami. Perusahhan 

harus mengadakan program kesehatan dan juga program manajemen stres 

yang diharapkan dapat menangani stres yang dialami karyawan. Program 

ini bisa dilakukan dengan mengadakan senam sehat, kebugaran, hiburan, 

dan pengembangan karir. 

 

2.1.2 Beban Kerja 

a. Pengertian beban kerja dan indikator beban kerja 

Beban kerja merupakan jumlah kerja yang dibebankan atau ditanggung oleh 

seorang dalam suatu organisasi atau jabatan yang merupakan hasil perkalian waktu 

dengan jam kerja (UU Kesehatan No.39 tahun 2009: 101). Munandar (2001:383) 

menyatakan  bahwa  beban  kerja  adalah  kondisi  kerja  dan  uraian  dari  tugas-tugas 

yang dibebankan dalam waktu tertentu harus terselesaikan baik dalam bentuk fisik 

maupun psikis. Menurut Tarwaka (2011:131) beban kerja yang terlalu banyak dapat 

meningkatkan ketegangan pada diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal ini 

disebabkan oleh tuntutan keahlian yang terlalu tinggi, kecepatan kerja yang 

berlebihan, volume kerja yang terlalu banyak, dan jam kerja yang terlalu lama. 

Berdasarkan  beberapa  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  beban 

kerja merupakan kondisi kerja dan uraian dari tugas-tugas yang dibebankan kepada 

seseorang dalam bentuk fisik maupun psikis pada kurun waktu tertentu harus dapat 

diselesaikan  dengan  baik  dan  benar.  Beban  kerja  merupakan  perkalian  waktu 

dengan  jam  kerja.  Tuntutan  kerja  yang  terlalu  tinggi,  volume  kerja  yang  terlalu 

banyak, dan jam kerja yang terlalu lama dapat meningkatkan ketegangan seseorang 

yang mengakibatkan timbulnya stres.  

Perawat  rumah  sakit  memiliki  beban  kerja  yang  sangat  banyak.  Perawat 

dituntut  tetap  berada  disisi  pasien  selama  24  jam  untuk  melakukan  berbagai  hal 

yang  berkaitan  dengan  perawatan  pasien  dengan  cara  menjaga  bergantian/  shift, 

seperti pelayanan pasien dengan keadaan sakit ringan ataupun berat yang 

memerlukan pemantauan serta tindakan yang terus menerus. Beban kerja perawat 

dirumah sakit meliputi beben kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja fisik 
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seperti mengangkat pasien, mendorong peralatan kesehatan, memandikan pasien, 

membantu pasien ke kamar mandi, membersihkan kamar pasien, membantu pasien 

berjalan,  merapikan  tempat  tidur,  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  beban  yang 

berhubungan dengan mental perawat dapat berupa bekerja sistem bergantian atau 

shift, mempersiapkan mental dan rohani pasien dan keluarga saat akan melakukan 

operasi  atau  dalam  keadaan  kritis,  bekerja  dengan  kesabaran  yang  tinnggi  dan 

dengan  keterampilan  khusus  dalam  merawat  pasien,  menjalin  komunikasi  yang 

baik dengan pasien dan bertanggung jawab terhadap kesembuhan pasien.  

Indikator menurut Tarwaka (2011:131) 

1) Beban  waktu  (time  load)  menunjukkan  jumlah  waktu  yang  tersedia  dalam 

perencanaa, pelaksanaan, dan monitoring tugas atau kerja.  

2) Beban  usaha  mental  (mental  effort  Load) banyaknya  usaha  mental  dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Ini juga berhubungan dengan tidak 

seimbangnya antara jumlah perawat dengan jumlah pasien yang dirawat. 

3) Beban  tekanan  psikologis    (psychological  stress  load)  menunjukkan  tingkat 

resiko pekerjaan, kebingungan, dan frustasi. 

 

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi beban kerja yang dikemukakan oleh 

Koesomowodjojo (2017:24) diantaranya: 

1) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri seseorang sebagai 

reaksi atas beban kerja eksternal seperti kondisi tubuh (jenis kelamin, postur 

tubuh, dan status kesehatan) dan faktor emosional (keinginan, kepuasan, dan 

motivasi) 

2) Faktor Ekternal 

Faktor  yang  dapat  mempengaruhi  beban  kerja  yang  berasal  dari  luar  diri 

seseorang. Faktor ini berhubungan dengan lingkungan kerja, fasilitas dan 

sarana di tempat kerja, dan organisasi kerja. 

c. Aspek Beban kerja 

Menurut munandar (2001:381) terdapat dua aspek beban kerja yaitu: 

1) Beban kerja sebagai tuntutan fisik. 
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Tuntutan  fisik  merupakan  kondisi  fisik  seseorang  yang  berdampak  terhadap 

kesehatan  mental  seorang  pegawai.  Kondisi  fisik  pekerja  dapat  berpengaruh 

terhadap kondisi fatal dan psikologi seseorang, maka dari itu kesehatan pegawai 

harus tetap dijaga dan dalam keadaan sehat saat melakukan pekerjaan. Menjaga 

kesehatan  pegawai  dapat  dilakukan  dengan  cara  beristirahat  dengan  cukup, 

makan  teratur,  banyak  mengkonsumsi  air  putih  dan  juga  disukung  dengan 

sarana tempat kerja yang nyaman. 

2) Beban kerja sebagai tuntutan tugas 

Seorang  perawat  dituntut  untuk  melakukan  suatu  pekerjaan  sesuai  dengan 

bidangnya. Beban kerja perawat dapat meningkat tergantung banyaknya pasien 

yang  harus  dilayani.  Beban  kerja  yang  terlalu  banyak  ataupun  terlalu  sedikit 

dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

d. Koesomowodjojo  (2017:33)  mengemukakan  bahwa  terdapat  tiga  indikator 

tentang pengukuran beban kerja diantaranya: 

1) Kondisi pekerjaan 

Kondisi  pekerjaan  harus  dipahami  dengan  baik  oleh  karyawan,  sehingga 

dapat memudahkan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

2) Waktu yang digunakan 

Penggunaan  waktu  sangat  berhubungan  dengan  beban  kerja  yang  dipikul 

karyawan. Perusahaan harus memiliki SOP agar dapat mengatur 

penggunaan  waktu  yang  dibebankan  kepada  karyawan  sehingga  dapat 

meminimalisis beban kerja karyawan. SOP yang digunakan harus konsisten 

dilaksanakan dalam bekerja agar tidak melebihi aturan jam kerja seorang 

karyawan. 

3) Target yang harus dicapai 

Target kerja juga dapat mempengaruh beban kerja karyawan. target kerja 

yang terlalu tinggi, volume kerja yang terlalu banyak, dan juga waktu yang 

sangat minim dapat meningkatkan beban kerja karyawan semakin 

meningkat. 
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2.1.3 Kompetensi. 

a. Pengertian kompetensi 

Menurut Edison, 2017:140 Kompetensi adalah kemampuan seseorang 

dalam melakukan sesuatu pekerjaaan yang baik dan benar sesuai dengan 

pengetahuan, keahlian dan sikap. Training Agency dalam Sedarnayanti (2017:235) 

menyatakan  bahwa  kompetensi  adalah  kemampuan  untuk  menjalankan  aktivitas  

dalam pekerjaan sesuai dengan standar kerja yang diharapkan. Paul Green (dalam 

Kessler, 2008) mendefinisikan kompetensi sebagai deskripsi tertulis tentang 

kebiasaan  kerja  yang  terukur  dan  keterampilan  pribadi  yang  digunakan  untuk 

mencapai tujuan kerja. Menurut William (dalam Carters, 2011) kompetensi 

individu menggambarkan apa yang mampu dilakukan seseorang dan mencangkup 

kombinasi motif dan sifat, citra diri seseorang dan peran sosialnya, keterampilan 

dan pengetahuannya. 

Kompetensi  ditunjukan  melalui  kontinum  yang  dimulai  dari  pengetahuan 

tentang  bagaimana  cara  mengerjakan  sesuatu  dengan  baik  dan  berahir  dengan 

sesuatu yang sangat baik, dari pengertian ini menunjukkan bahwa terdapat skala 

kontinum  dari  baik  menjadi  sangat  baik  dalam  melaksanakan  tugas.  Seorang 

pegawai dianggap memiliki kompetensi bila mereka menunjukkan kinerja minimal 

baik.  Apabila  kinerjanya  dibawah  baik  maka  seorang  pegawai  tersebut  belum 

mempunya kompetensi yang baik atau belum bias dikatakan kompeten 

(sedarmayanti, 2017:212). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan 

kemampuan  seseorang  dalam  melakukan  pekerjaan  sesuai  dengan  standar  kerja 

yang ditetapkan melalui pengetahuain, keahlian dan sikap yang dimilikinya. 

kebiasaan kerja yang terukur dan keterampilan yang digunakan dapat 

menggambarkan  seseorang  memiliki  kompetensi  yang  tinggi  untuk  mencapai 

tujuan kerja.  

b. Konsep kompetensi dibagi menjadi 3 kelompok kemampuan ( Sedarmayanti, 

2017:214) : 

1) Human skill: setiap orang memiliki kemampuan dasar yang menyangkut 

karakteristik, bakat (traits), motiv, dan motivasi. 
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2) Managerial skill: kemampuan yang dimiliki seseorang dalam hal 

manajemen, kepemimpian, dan administrasi. 

3) Technikal skill: kemampuan teknis yang dimiliki seseorang dalam 

pelaksanaan tugas teknis. 

c. Manfaat Pengembangan Kompetensi 

Sistem perkembangan kompetensi pada suatu organisasi harus ditingkatkan. 

Beberapa manfaat pengembangan Kompetensi menurut Moeheriono (2012): 

1) Acuan kesuksesan pekerjaan seseorang. Suatu model kompetensi yang akurat 

dapat menentukan pengetahuan serta keterampilan apa saja yang dibutuhkan 

untuk keberhasilan suatu pekerjaan. Apabila seseorang memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan posisinya maka seseorang tersebut dapat diprediksi 

berhasil melakukan pekerjaan. 

2) Rekrutmen dan seleksi. Apabila kompetensi yang dibutuhkan pada suatu posisi 

tertentu telah ditentukan, mak hal tersebut dapat disajikan sebgai kriteria dasar 

dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan baru. Sehingga kelak karyawan 

yang terjaring dapat melakukan tugasnya dengan baik. 

3) Evaluasi pekerjaan dan pengembangan karyawan. hasil identifikasi kompetensi 

dapat  digunakan  sebagaintolak  ukur  kemampuan  seseorang.  Melalui  system 

kompetensi ini dapat diketahui apakah seseorang telah memiliki kompetensi 

pekerjaan yang ditetapkan perusahan. 

4) Penentuan reward dan punishment. Kpmpetensi juga dapat digunakan sebagai 

dasar  pemberian reward dan punishment bagi  seseorang.  Dengan  adanya 

sistem  kompetensi  yang  sesuai  untuk  setiap  posisi  pekerjaan,  maka  dapat 

digunakan  sebagai  pedoman  dalam  memberikan  penilaian  terhadap  prestasi 

kerja seseorang. Hasil penilaai  tersebut digunakan sebagai pedoman 

pemberian reward dan punishment. 

5) Training  Need  Analysis (TNA).  Berdasarkan  perkembangan  efektivitas  dan 

efesiensi dalam dunia bisnis, system training saja tidak cukup tanpa dimulai 

dengan adanya identifikasi kompetensi yang ada. Sering kali karyawan 

mengikuti training tanpa ada alasan yang jelas. Dengan adanya system 
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kompetensi  ini  diharapkan  untuk  menjadi  dasar  pemberian training  yang 

dibutuhkan karyawan dan organisasi. 

d. Pengaruh Kompetensi 

Zweel  (dalam  Sudarmanto,  2015:54)  menyatakan  bahwa  ada  beberapa 

faktor yang mempengaruhi kompetensi, yaitu: 

1) Kepercayaan  dan  nilai  seseorang  terhadap  sesuatu  sangat  berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku seseorang. 

2) Keahlian  dan  keterampilan  memiliki  peran  penting  dalam  pembentukan 

kompetensi seseorang. 

3) Pengalaman seseorang merupakan elemen penting dalam membentuk 

penguasaan kompetensi terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. 

4) Karakteristik seseorang dapat berpengaruh terhadap kompetensi seseorang. 

5) Motivasi seseorang terhadap pekerjaan yang ia jalani juga dapat 

mempengaruhi hasil kerja yang dicapai. 

6) Isu-isu emosional dapat mengganggu penguasaan kompetensi seseorang. 

7) Kapasitas  intelektual  seseorang  sangat  berpengaruh  terhadap  penguasaan 

kompetensi mereka. 

e. Dimensi Kompetensi 

Edison et  al.,  (2017)  menyatakan  bahwa  dimensi  kompetensi  seseorang 

karyawan harus memiliki unsur-unsur sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (knowledge). Seseorang memiliki pengetahuan yang didapat 

dari  belajar  formal  ataupun  dengan  pelatihan  khusus  yang  berhubungan 

dengan bidang pekerjaan yang ditanganinya. 

2) Keahlian (skill). Seseorang harus memiliki keahlian dalam bidang pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya dan harus mampu menanganinya secara 

detail. 

3) Sikap (attitude). Seseorang diharapkan memiliki sikap yang baik dan 

menjunjung tinggi etika organisasi dalam bertindak. 

 

2.1.4 Lingkungan Kerja 

a. Pengertian dan Indikator Lingkungan Kerja  
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Menurut Terry (2006:23), lingkungan kerja merupakan kekuatan yang dapat 

mempengaruhi  kinerja  karyawan  secara  langsung  ataupun  tidak  langsung  dalam 

suatu perusahaan. Sudarmayanti (2009:18) mendefinisikan lingkungan kerja 

sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, baik sebgai 

perseorangan maupun sebagai kelompok.  Nitisemito (2002:183) mendefinisikan 

lingkungan  kerja  sebagai  segala  sesuatu  yang  ada  disekitar  para  pekerja  atau 

petugas  yang  dapat  mempengaruhi  dirinya  dalam  menjalankan  tugas-tugas  yang 

dibebankan.  

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan tentang lingkungan kerja dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah kondisi atau suatu keadaan disekitar 

karyawan  yang  berpengaruh  secara  langsung  dan  tidak  langsung  yang  berkaitan 

dengan  penyelesaian  suatu  pekerjaan  yang  dibebankan  kepadanya  setiap  hari. 

Lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik. 

Adanya lingkungan kerja non fisik jangan terlalu di anggap remeh, karena dengan 

adanya  lingkungan  ini  dapat  memberikan  dampak  besar  bagi  seorang  karyawan. 

lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

karyawan. dengan begitu mereka akan mampu untuk meningkatkan kinerja mereka 

dan  mampu  menyelesaikan  pekerjaan  dengan  baik  dan  benar.  Lingkungan  kerja 

yang memiliki kondisi sebaliknya akan berpengaruh buruk terhadap kinerja 

seseorang.  Dalam  lingkungan  kerja  kelayakan  dan  kenyamanan  dapat  membuat 

karyawan melakukan pekerjaannya secara ideal, aman, sehat, dan bekerja dengan 

optimal. 

Lingkungan kerja dapat diukur melalui indikator sebgai berikut (Nitisemito, 

2002): 

1) Suasana Kerja 

Suasana  kerja  yang  nyaman  dan  kondusif  membuat  karyawan  merasa  betah 

saat melakukan pekerjaan. Suasana kerja yang nyaman meliputi pencahayaan 

yang jelas, sirkulasi udara yang cukup, tidak ada kebisingan. 

2) Hubungan dengan Rekan Kerja  
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Salah stu penyebab karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik yaitu 

terjalinnya hubungan yang harmonis dan komunikasi yang lancar antar rekan 

kerja dan atasan. 

3) Tersedia Fasilitas Kerja 

Tersedianya  fasilitas  kerja  yang  lengkap  membantu  kelancaran  pekerjaan 

dalam melakukan tugas yang diberikan. 

 

b. Jenis lingkungan kerja 

Menurut Sedarmayanti (2007:163), lingkungan kerja dibagi menjadi 

menjadi dua bagian yaitu lingkungan kerja yang bersangkutan dengan segi fisik dan 

juga lingkungan kerja yang bersangkutan dengan segi non fisik. 

1) Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah seluruh keadaan yang berbentuk fisik dan hal ini 

berada disekitar wilayah kerja dan dapat secra langsung ataupun tidak langsung 

memberikan pengaruh pada karyawan 

2) Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah seluruh situasi yang terjadi dan memiliki 

keterkaitan dengan hubungan kerja antar karyawan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu sangat berperan penting terhadap penelitian yang akan 

dilakukan saat ini karena dapat membantu dan dapat dijadikan acuan atau sebagai 

sumber referensi sekaligus pembanding untuk penelitian selanjutnya dengan variasi 

variabel dan objek yang digunakan.  

 Terdapat perbedaan beberapa variabel, objek dan indikator pada penelitian 

saat ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian saat ini menggunakan variabel bebas 

(independent variable) Beban kerja (X1), Kompetensi (X2) dan Lingkungan kerja 

(X3), dan Stres Kerja sebagai variabel terikat (dependent variable).  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 
Variabel 

Peneltian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

(Tahun) 

1 Hadmawan

, Aglis A 

(2015) 

Konflik Kerja 

(X1), Beban 

Kerja (X2), 

Lingkungan 

Kerja (X3), 

Stres kerja 

(Y)  

Regresi linear 

berganda 

konflik kerja (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap  stres  kerja  (Y),  beban  kerja  (X2) 

berpengaruh  signifikan  terhadap  stres  kerja 

(Y), lingkungan kerja (X3) tidak berpengaruh 

terhadap  stres  kerja  (Y),  konflik  kerja  (X1), 

beban kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) 

secara  bersama-sama  berpengaruh  terhadap 

stres kerja (Y). 

2 
 

Rizki, 

Muhamma

d., 

Djamhur, 

Yuniedi 

(2016) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X1) dan 

Lingkungan 

Kera Non 

Fisik (X2), 

Stres Kerja 

(Y) 

Regresi linear 

berganda 

variabel lingkungan fisik (X1) dan lingkungan 

kerja non fisik (X2) secara simultan 

berpengaruh stres kerja karyawan (Y), 

lingkungan kerja fisik (X1) secara persial 

berpengaruh terhadap stres kerja (Y), 

lingkungan kerja non fisik (X2) secara persial 

berpengaruh terhadap stres kerja (Y) 

3 Lalu  Erwin 

Musyaddat, 

dkk (2017) 

Dukungan 

Sosial (X1), 

Beban Kerja 

(X2), 

Lingkungan 

Kerja (X3), 

Stres Kerja 

(Y) 

Regresi linear 

berganda 

Dukungan social 

(X1) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres 

kerja (Y), beban kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap stres kerja (Y), 

lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhdap stres kerja (y), 

beban  kerja  (X2)  memiliki  pengaruh  paling 

dominan terhadap stres kerja (Y).  
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4 Waldyazki

a, Ahmad 

(2017) 

Lingkungan 

Kerja (X1), 

dan 

Karakteristik 

Individu 

(X2), Stres 

Kerja (Y) 

Regresi linear 

berganda 

Lingkungan Kerja (X1) dan Karakteristik 

Individu (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja karyawan (Y) 

pada PT. Serambi 

Media  Press  di  Kota  Padang,  Lingkungan 

Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Stres Kerja karyawan (Y) pada PT. 

Serambi Media Press di Kota Padang, 

Karakteristik Individu (X2) berpengaruh 

positif  dan  signifikan  terhadap  Stres  Kerja 

karyawan (Y) pada PT. Serambi Media Press 

di Kota Padang 

5 Dhelvia, 

Rizky 

(2018) 

Beban Kerja 

(X1), 

Kompetensi 

(X2), 

Lingkungan 

Kerja (X3), 

Kinerja (Z), 

Stres Kerja 

(Y) 

SEM-PLS Beban kerja (X1) berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap stres kerja (Y) pegawai divisi 

Marketing PT BCA Finance KCU Dago, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara  kompetensi  (X2)  dengan  stres  kerja 

(Y), tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

lingkungan kerja (X3) dengan stres kerja (Y), 

beban kerja (X1) pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (Z), terdapat 

pengaruh positif signifikan antara kompetensi 

(X2) terhadap kinerja (Z), tidak terdapat 

pengaruh  signifikan  antara  lingkungan  kerja 

(X3)  terhadap  kinerja  (Z),  stres  kerja  (Y) 

berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap 

kinerja (Z), terdapat pengaruh simultan antara 

beban kerja (X1), kompetensi (X2), 

lingkungan kerja (X3) terhadap stres kerja (Y) 

serta implikasinya terhadap kinerja (Z) 

pegawai PT BCA Finance KCU Dago 

Bandung. 
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6 Zulmaidarl

eni,  Rini  S, 

Yuki F 

(2019) 

Beban kerja 

(X1), dan 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X2), Stres 

Kerja (Y) 

Analisis 

Deskriptif 

Beban  kerja  (X1)  berpengaruh  positif  dan 

signifikan terhadap stres kerja pegawai 

Kantor Kecamatan Padang Timur, lingkungan 

kerja fisik (X2) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap stres kerja pegawai 

Kantor Kecamatan Padang Timur. 

Sumber:  Hadmawan  (2015),  Rizki  dkk  (2016),  Lalu  dkk  (2017),  Waldyazkia 

(2017), Dhelvia (2018), Zulmaidarleni dkk (2019). 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 penelitian terhadulu adapun persamaan antara 

penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-

sama  mengukur  tingkat  stres  kerja  seorang  pegawai.  Sedangkan  perbedaan  dari 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada perbedaan variabel bebas 

dan objek yang diteliti. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka  konseptual  dalam  penelitian  ini  dibuat  dengan  bertujuan  agar 

mempermudah  dalam  menganalisis  dan  menguraikan  pokok-pokok  permasalaan 

yang ada dalam penelitian. Kerangka konseptual dibawah ini menunjukkan 

pengaruh  beban  kerja,  kompetensi,  dan  lingkungan  kerja  terhadap  stres  kerja. 

Adapun kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

                                                        

 H1 

 

 H2 

 

          

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

Tabel lanjutan 

Beban Kerja 

Stres Kerja 

Lingkungan 
Kerja 

Kompetensi 

H3 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh beban kerja, kompetensi, dan 

lingkungan kerja terhadap stress kerja terdapat tiga variabel yang diuji diantaranya 

beban kerja (independent variable), kompetensi (independent variable), 

lingkungan kerja (independent variable), dan stress kerja sebagai dependent 

variable. Hipotesis adalah penjelasan tentang perilaku atau fenomena yang akan 

terjadi atau yang sudah terjadi ( Kuncoro, 2011:47). Berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah yang telah di uraikan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

2.4.1 Pengaruh Beban Kerja terhadap Stress Kerja 

Munandar (2005) menyatakan bahwa beban kerja adalah kondisi kerja dan 

uraian dari tugas-tugas yang dibebankan dalam waktu tertentu harus terselesaikan 

baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Menurut Tarwaka (2011:131) beban kerja 

yang terlalu banyak dapat meningkatkan ketegangan pada diri seseorang sehingga 

menimbulkan stress. Hal ini disebabkan oleh tuntutan keahlian yang terlalu tinggi, 

kecepatan kerja yang berlebihan, volume kerja yang terlalu banyak, dan jam kerja 

yang terlalu lama. Hal ini didukung dengan penelitian Lalu Erwin Musyaddat, dkk 

(2017), menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres  kerja,  yang  berarti  semakin  banyak  beban  kerja  yang  diberikan  maka  stres 

kerja juga akan mengalami peningkatan. Demikian pula sebaliknya jika beban kerja 

sedikit maka stres kerja juga akan menurun.  Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan diatas, maka hipotesis yang di ajukan sebagai  berikut: 

H1  :  Beban  kerja  berpengaruh  terhadap  Stres  Kerja  pada  perawat  di  RS.  Mitra 

Medika Bondowoso 

2.4.2 Pengaruh Kompetensi terhadap Stress Kerja 

Training Agency dalam Sedarnayanti (2017:235) menyatakan bahwa 

kompetensi  adalah  kemampuan  untuk  menjalankan  aktivitas    dalam  pekerjaan 

sesuai  dengan  standar  kerja  yang  diharapkan.  Kompetensi  ditunjukan  melalui 

kontinum  yang  dimulai  dari  pengetahuan  tentang  bagaimana  cara  mengerjakan 

sesuatu dengan baik dan berahir dengan sesuatu yang sangat baik, dari pengertian 

ini  menunjukkan  bahwa  terdapat  skala  kontinum  dari  baik  menjadi  sangat  baik 
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dalam melaksanakan tugas. Seorang pegawai dianggap memiliki kompetensi bila 

mereka menunjukkan kinerja minimal baik. Apabila kinerjanya kurang baik maka 

seorang pegawai tersebut belum mempunya kompetensi yang baik atau belum bisa 

dikatakan  kompeten  (sedarmayanti,  2017:212).  Hal  ini  didukung  oleh  penelitian 

Dhelvia, Rizky (2018) yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kompetensi dengan stres kerja, artinya pegawai memiliki kompetensi yang 

tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya maka akan menimbulkan stres kerja yang 

tinggi.  Berdasarkan  uraian  yang  telah  dijelaskan  diatas,  maka  hipotesis  yang 

diajukan sebagai berikut: 

H2  :  Kompetensi  berpengaruh  terhadap  Stres  Kerja  pada  perawat  di  RS.  Mitra 

Medika Bondowoso 

2.4.3 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stress Kerja 

Nitisemito (2002) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai segala sesuatu 

yang  ada  disekitar  para  pekerja  atau  petugas  yang  dapat  mempengaruhi  dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja sebagai 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, baik sebgai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. lingkungan kerja dibagi menjadi menjadi 

dua bagian yaitu lingkungan kerja yang bersangkutan dengan segi fisik dan juga 

lingkungan kerja yang bersangkutan dengan segi non fisik (Sudarmayanti, 2009:18). 

Hal  ini  didukung  oleh  penelitian  Waldyazkia,  Ahmad  (2017)  yang  menyatakan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja 

karyawan,  Artinya  adalah  semakin  baik  Lingkungan  yang  diberikan  perusahaan 

maka  akan  memberikan  kenyamanan  dalam  bekerja  sehingga  Stres  Kerja  dapat 

berkurang. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja pada perawat di RS. Mitra 

Medika Bondowoso 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancanan penelitian merupakan suatu gambaran untuk memecahkan 

masalah  dalam  suatu  penelitian,  sehingga  rancangan  penelitian  ini  digunaakan 

untuk memberikan petunjuk saat melakukan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan  metode explanatory  research dengan  menggunakan  pendekatan 

kuantitatif, metode ini dilakukan untuk menjelaskan suatu hubungan antara 

variabel-variabel menggunakan hipotesis (Singarimbun, 1995:256). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdisi dari subyek/obyek yang 

memiliki  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpuannya (Sugiono, 2010:115). Populasi yang 

menjadi objek penelitian ini adalah seluruh perawat di RS Mitra Medika 

Bondowoso yang berjumlah 77 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian  ini  menggunakan non  probability  sampling dengan  jenis purposive 

sampling. MenurutpSugiyonop(2015:84)pnonpprobability sampling  adalah teknik 

yang tidakpmemberikanppeluang/kesempatanpyangpsamapbagipsetiap unsur atau 

anggota  populasipuntukpdipilihpmenjadipsampel,  sedangkan purposive  sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Teknikppengambilannsampelpdalamppenelitianpinipmenggunakan purposive 

samplingpdengannsyaratpsebagaipberikutp: 

1. Perawat di ruang non privasi yakni  ruang rawat inap, rawat jalan, UGD, 

dan VK. 

2. Perawat RS. Mitra Medika Bondowoso yang memiliki masa kerja diatas 2 

tahun.  

Berdasarkanppersyaratan tersebutpmakapdiperolehp35pkaryawan. Sehingga 

sampelpdalamppenelitianpinipsebanyakp35presponden. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  kuantitatif 

dimana  data  yang  diperoleh  berupa  angka  akan  di  olah  menggunakan  teknik 

perhitungan matematika dan statistik menggunakan software SPSS v.21 for 

Windows yang kemudian akan dilakukan analisis terhadap hasil dari perhitungan 

tersebut. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan cara 

memperoleh data adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Data  ini  diperoleh  dari  hasil  penyebaran  kuisioner  yang  dibagikan  kepada 

seluruh perawat RS Mitra Medika Bondowoso 

b. Data Sekunder 

Data  yang  diperoleh  dari  arsip  data, jurnal  penelitian,  skripsi,  dan  penelitian 

terdahulu, laporan dan informasi yang sudah dipersiapkan oleh objek penelitian. 

Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer yang telah diperoleh 

untuk penelitian. 

 

3.4 Metode Pengumpulan data 

Motode pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan  saat  proses  penelitian.  Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Kuisioner 

Kuisioner ini merupakan metode untuk pengumpulan data dengan 

memberikan  beberapa  pertanyaan  tertulis  yang  berhubungan  dengan  penelitian 

yang diberikan kepada responden. Responden diharuskan untuk menjawab semua 

pertanyaan  dengan  sebaik  mungkin  untuk  membantu  peneliti  mendapatkan  data 

yang valid. 
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3.5  Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab utama atau yang 

mempengaruhi  secara  positif  ataupun  negatif  terhadap  variabel  terikat.  Variabel 

bebas diposisikan tidak menjadi sebab atau pengaruh variabel bebas lainnya dan 

dilambangkan dengan huruf (X). variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

1) Variabel X1 : Beban Kerja 

2) Variabel X2 : Kompetensi 

3) Variabel X3 : Lingkungan Kerja 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang tidak bias berdiri sendiri, variabel 

terikat selalu dipengaruhi oleh variabel bebas (X). variabel terikat menjadi variabel 

yang sangat diperhitugkan oleh peneliti dan dilambangkan dengan huruf (Y). dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah stress kerja. 

 

3.6  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

3.6.1 Variabel Independen (X) terdiri dari: 

a. Beban Kerja (X1) 

Beban  kerja  merupakan  kondisi  kerja  dan  uraian  dari  tugas-tugas  yang 

dibebankan kepada seseorang dalam bentuk fisik maupun psikis pada kurun waktu 

tertentu harus dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Beban kerja merupakan 

perkalian waktu dengan jam kerja. Tuntutan kerja yang terlalu tinggi, volume kerja 

yang terlalu banyak, dan jam kerja yang terlalu lama dapat meningkatkan 

ketegangan seseorang yang mengakibatkan timbulnya stres.  

Indikator menurut Tarwaka (2011:131) diantaranya: 

1) Beban  waktu  (time  load)  menunjukkan  jumlah  waktu  yang  tersedia  dalam 

perencanaa, pelaksanaan, dan monitoring tugas atau kerja.  
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2) Beban  usaha  mental  (mental  effort  Load) banyaknya  usaha  mental  dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Ini juga berhubungan dengan tidak 

seimbangnya antara jumlah perawat dengan jumlah pasien yang dirawat. 

3) Beban  tekanan  psikologis    (psychological  stress  load)  menunjukkan  tingkat 

resiko pekerjaan, kebingunangan, dan frustasi. 

b. Kompetensi (X2) 

kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

sesuai  dengan  standar  kerja  yang  ditetapkan  melalui  pengetahuan,  keahlian  dan 

sikap  yang  dimilikinya.  kebiasaan  kerja  yang  terukur  dan  keterampilan  yang 

digunakan  dapat  menggambarkan  seseorang  memiliki  kompetensi  yang  tinggi 

untuk mencapai tujuan kerja. penelitian ini menggunakan Indikator menurut Edison 

et  al.,  (2017)  yang  menyatakan  bahwa  dimensi  kompetensi  seseorang  karyawan 

harus memiliki unsur-unsur sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (knowledge). Pemahaman perawat RS Mitra Medika Bondowoso 

terhadap tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaan masing-masing. 

2) Keahlian  (skill).  Kemampuan  perawat  RS  Mitra  Medika  Bondowoso  dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

3) Sikap  (attitude).  Seorang  perawat  diharapkan  memiliki  sikap  yang  baik  dan 

menjunjung tinggi etika organisasi dalam bertindak terutama terhadap pasien 

dan rekan kerjanya. 

c. Lingkungan Kerja (X3) 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan tentang lingkungan kerja dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah kondisi atau suatu keadaan disekitar 

karyawan  yang  berpengaruh  secara  langsung  dan  tidak  langsung  yang  berkaitan 

dengan  penyelesaian  suatu  pekerjaan  yang  dibebankan  kepadanya  setiap  hari.  

lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

karyawan. dengan begitu mereka akan mampu untuk meningkatkan kinerja mereka 

dan  mampu  menyelesaikan  pekerjaan  dengan  baik  dan  benar.  Lingkungan  kerja 

yang memiliki kondisi sebaliknya akan berpengaruh buruk terhadap kinerja 

seseorang.  Dalam  lingkungan  kerja  kelayakan  dan  kenyamanan  dapat  membuat 
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karyawan melakukan pekerjaannya secara ideal, aman, sehat, dan bekerja dengan 

optimal. Indikator Lingkungan kerja Menurut Nitisemito (2002): 

1) Suasana Kerja 

Suasana kerja yang nyaman dan kondusif membuat karyawan merasa betah saat 

melakukan pekerjaan. Suasana kerja yang nyaman meliputi pencahayaan yang 

jelas, sirkulasi udara yang cukup, tidak ada kebisingan. 

2) Hubungan dengan Rekan Kerja  

Salah satu penyebab karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik yaitu 

terjalinnya hubungan yang harmonis dan komunikasi yang lancar antar rekan 

kerja dan atasan. 

3) Tersedia Fasilitas Kerja 

Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap membantu kelancaran pekerjaan dalam 

melakukan tugas yang diberikan. 

 

3.6.2 Variabel Dependen Stress Kerja (Y)  

Stres kerja merupakan suatu kondisi mental yang dirasakan karyawan akibat 

perubahan lingkungan disuatu tempat kerja dan mengakibatkan ketegangan yang 

diciptakan  adanya  ketidak  seimbangan  fisik  ataupun  psikis  yang  mempengaruhi 

emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang sehingga karyawan merasa tertekan 

saat melakukan pekerjaan atau tugas yang dibebankan kepadanya, jika karyawan 

mengalami  tekanan  yang  mengakibatkan  stress  maka  akan  berdampak  buruk 

terhadap pelaksanaan kerja mereka. 

Indikator stres kerja menurut Robbins dan Judge (dalam Irvianti et al,.2015) 

dibagi menjadi tiga aspek yaitu: 

1) Gejala Fisiologis 

Gejala stres yang menyebabkan gangguan pada kesehatan seseorang, gejala ini 

dapat dilihat dari adanya perubahan metabolism tubuh, detak jantung semakin 

cepat, dan sakit kepala. 

2) Gejala Psikologis 

Gejala  stress  yang  terjadi  pada  psikis  seseorang,  dimana  seseorang  yang 

mengalami gejala ini akan cenderung merasakan ketegangan, kecemasan, serta 
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merasakan kebosanan dalam bekerja yang diakibatkan oleh banyaknya tuntutan 

kerja. 

3) Gejala Perilaku 

Gejala stres yang berdampak pada perilaku seseorang seperti perubahan tingkat 

produktivitas kerja, absensi, dan juga dapat dilihat dari sikap seseorang yang 

mudah gelisah saat bekerja. 

 

3.7 Skala Pengukuran Variabel 

Skala pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala  likert  di  gunakan  untuk  mempersingkat  pendapat  dan  persepsi  seseorang 

mengenai suatu fenomena sosial (Sugiono, 2017:93). Dalam skala likert variable 

yang  diukur  dijabarkan  dalam  indikator  variabel.  Indikator  tersebut  dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk menyusun pertanyaan atau pernyataan didalam kuesioner. 

Kriteria pengukurannya memiliki dua gradasi dari positif sampai negatif. 

Kriterianya sebagai berikut: 

a. kriteria skala likert gradasi positif 

1. Amat Setuju (AS)   : skor 5 

2. Setuju (S)    : skor 4 

3. Cukup Setuju (CS)   : skor 3 

4. Tidak Setuju (TS)   : skor 2 

5. Amat Tidak Setuju (ATS)  : skor 1 

b. kriteria skala likert gradasi negatif 

a. Amat Setuju (AS)   : skor 1 

b. Setuju (S)    : skor 2 

c. Cukup Setuju (CS)   : skor 3 

d. Tidak Setuju (TS)   : skor 4 

e. Amat Tidak Setuju (ATS)  : skor 5 
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3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen 

Uji instrument merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

agar data yang diperoleh memiliki tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi. Oleh 

karena itu instrumen penelitian yang harus valid dan reliable 

 

a. Uji Validitas 

Uji  validitas  merupakan  pengujian  yang  dilakukan  untuk  mengetahui  sejauh 

man ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam mengujur apa yang 

seharusnya diukur. Suatu alat ukur atau instrumen dikatakan validitas tinggi jika 

hasil  pengukurannya  sesuai  dengan  maksud  dilakukannya  pengukuran  tersebut, 

artinya dapat  mencerminkan  fakta yang sesungguhnya dari apa yang diukur 

(Sudaryono,2018:301-302). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

Pearson  Correlation,  yaitu  dengan  mengkorelasikan  tiap  pertanyaan  dengan  skor 

total,  kemudian  hasil  korelasi  tersebut  dibandingkan  dengan  angka  kritis  tarif 

signifikan a sebesar 5%, jika r hitung > r tabel serta nilai signifikan < 5% maka 

kuesioner dikatakan valid, apabila sebaliknya maka kuesioner dikatakan tidak valid. 

Untuk memperoleh nilai r rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :  

𝑟 = 
𝑛( ∑ 𝑋𝑌) − ( ∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)

+ (𝑛 ∑ 𝑋 , − ( ∑ 𝑋) , )((𝑛 ∑ 𝑌) , − ( ∑ 𝑌) , ))

 

Keterangan :  

r = Koefesien korelasi 

X = Skor pernyataan 

Y = Skor total 

n = Jumlah data observasi 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  kuesioner  yang 

diajukan dan dilakukan dapat memberikan hasil yang tidak berbeda jika dilakukan 

pengukuran  kembali  terhadap  objek  yang  sama  pada  waktu  yang  berlainan.  Uji 
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reliabilitas alat ukur menggunakan Cronbach Alpha, dapat di hitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝛼 =
𝑘𝑟

1 + (𝐾 − 1 )𝑟
 

dimana : 

𝛼  = alpha 

𝑟  = koefesien rata-rata korelasi antar variabel 

𝐾  = Banyaknya butir pernyataan 

suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai dari Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (6%) 

dan sebaliknya jika nilai dari Cronbach Alpha kurang dari 0,60 (6%) maka variabel 

tersebut tidak reliabel. Apabila data tidak reliabel peneliti dapat menghapus item-

item dari kuesioner yang tidak valid. Peneliti juga dapat melakukan perbaikan pada 

setiap pertanyaan yang tidak valid dengan cara membagikan sebagian muesioner 

kepada  responden  setelah  mendapatkan  hasil  dan  pertanyaan  dinyatakan  reliabel 

maka lanjutkan membagikan kuesioner kepada seuruh responden hal ini dilakukan 

agar peneliti tidak melakukan dua kali pengolahan dan penganalisaan data dan agar 

data yang dihasilkan reliabel. 

 

3.8.2  Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas Data yang dilakukan dengan tujuan untuk melilai sebuah 

data pada sebuah kelompok data atau variabel. Apakah selebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Pada uji ini menggunakan kolmogrov-smirnov 

dengan derajat keyakinan (a) 5% . Langkah- langkah uji normalitas data yaitu: 

a. Merumuskan hipotesis  

Ho : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

b. Memilih tingkat signifikansi a 

Tingkat signifikansi (a) yang digunakan adalah 1%, 5%, dan 10%. Pemilihan 

tingkat signifikansi menyesuaikan dengan kepentingan penelitian. 
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c. Menarik kesimpulan 

1) Jika nilai signifikansi yang dilakukan > a, maka Ho diterima ( data 

tersebut berdistribusi normal) 

2) Jika nilai signifikansi yang dilakukan < a, maka Ho ditolak ( data tersebut 

tidak berdistribusi normal) 

Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka peneliti harus 

menggunkan teori “Centar Limit Theorem”. Teori ini mengatakan bahwa 

semakin banyak data yang kita ambil dari populasi maka data tersebut 

akan mendekati distribusi normal. Selain itu juga dapat melakukan 

transformasi data kedalam bentuk logaritma natural, atau log, dan bentuk 

lainnya. 

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

satu  dengan  variabel  lainnya.  Untuk  mengetahui  pengaruh  beban  kerja  (X1),  

kompetensi (X2) , dan lingkungan kerja (X3) terhadap stres kerja (Y) tenaga medis 

RS.  Mitra  Medika  Bondowoso  maka  menggunakan  analisis  regresi  berganda 

sebagai berikut (Ghozali, 2013:277) : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

a    = bilangan konstanta 

b1  = besarnya pengaruh beban kerja 

b2  = besarnya pengaruh kompetensi 

b3  = besarnya pengaruh lingkungan kerja 

X1  = variabel beban kerja 

X2  = variabel kompetensi 

X3  = variabel lingkungan kerja 

Y  = Stress kerja 

e  = faktor gangguan 

 

3.8.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan suatu model regresi BLUE (Best Linear 
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Unbiased Estimator)  maka perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji 

asumsi klasik bertujuan untuk mencari ada atau tidaknya masalah pada model dan 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 

ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Persyaratan yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk memenuhi kriteria asumsi klasik sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas Model  

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik memiliki nilai residual terdistribusi secara normal. Metode uji 

normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran residual data dalam sumber 

diagonal pada grafik normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual. Dasar 

pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti 

garis diagonal, maka nilai residual tersebut terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas yang dilakukan dengan menguji apakah persamaan regresi 

yang dibentuk ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui variabel independent. Untuk 

mengetahui  terjadinya  kolinearitas  bisa  menggunakan variance  Inflation faktor 

(VIF), jika VIF > 10 atau Tolerance < 10%, maka akan terjadi Multikolinearitas. 

Jika terjadi multikolinearitas, maka sebuah variabel yang berkorelasi kuat dengan 

variabel lainnya di dalam model regresi kekuatan prediksinya tidak stabil. 

 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedasitas yang dilakukan dengan bertujuan untuk menguji apakah 

dalam  persamaan  regresi  yang  dibentuk  terjadi  ketidak  samaan  variabel  dari 

residual suatu pengamatan kepengamatan lainnya. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedasitas dengan cara melihat sumbu Y ( selisih antara Y prediksi dan Y 

actual) dan melihat sumbu X (Y prediksi).  

Heteroskedasitas tidak terjadi jika : 

1) Titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.  
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2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.  

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali.  

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.   

3.8.5 Uji Hipotesis 

Uji  Hipotesis  digunakan  untuk  mengetahui  signifikan  atau  tidaknya  dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan Uji  

t.  Uji  t  digunakan  untuk  membuktikan  signifikan  atau  tidaknya  pengaruh  beban 

kerja (X1), Kompetensi (X 2), dan Lingkungan Kerja (X 3) secara parsial terhadap 

Stress kerja (Y) pada tenaga perawat RS Mitra Medika Bondowoso. Penelitian ini  

menggunkan  uji  t  pada 𝛼  <  0,05  atau  p  <  0,05,  menggunakan  langkah-langkah 

pengujian sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

H𝜊 = 𝛽 1, 𝛽 2, 𝛽3,...., 𝛽n=0  (mengidentifikasikan  bahwa  variabel  bebas  secara 

parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat) 

H𝜊 = 𝛽 1, 𝛽 2, 𝛽3,...., 𝛽n≠ 0  (mengidentifikasikan  bahwa  variabel  bebas  secara 

parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat) 

b. Menghitung nilai thitung 

Rumus thitung 

𝑡 =
𝑏

𝑠𝑏
 

keterangan : 

t : hasil thitung 

b : koefesien regresi variabel bebas 

sb : standar error variabel bebas 

Kriteria pengujiannya yaitu: 

a. Jika t hitung > t tabel, maka H𝜊 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya 

b. Jika t hitung < t tabel, maka H𝜊 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
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3.9  Kerangka Pemecahan Masalah 

 Berikut merupakan gambaran kerangka pemecahan masalah yang dilakukan 

dalam penelitian: 

 

 

  

 

  

 

 

 

   

   

 

 

 

   

  

   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka pemecahan masalah 
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Keterangan:  

a. Start, tahap awal mulainya penelitian 

b. Pengumpulan data, tahap mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan 

untuk  memecahkan  masalah  dalam  objek  penelitian  dengan  cara  menyebar 

kuesioner dan melakukan wawancara dengan responden, selanjutnya data akan 

diolah. 

c. Melakukan Uji instrumen untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

valid dan reliabilitas atau tidak. Jika hasil uji menyatakan tidak valid dan tidak 

reliabilitas  maka  perlu  perbaikan  ulang  terhadap  instrumen  atau  juga  dapat 

mengeluarkan instrumen dari kuesioner. 

d. Melakukan  uji  normalitas  data  agar  data  yang  digunakan  dalam  penelitian 

berdistribusi  normal.  Apabila  data  dinyatakan  tidak  normal  maka  dilakukan 

perbaikan ulang. 

e. Melakukan analisis linier berganda guna untuk mengetahui seberapa signifikan 

buhungan variabel independen terhadap stres kerja  

f. Melakukan  uji  asumsi  klasik  untuk  mengetahui  adakah  pelanggaran  dalam 

model regresi yang digunakan dalam penelitian melalui uji multikolinearitas, 

uji heteroskedasitas dan normalitas data. Apabila terjadi pelanggran , maka akan 

dilakukan  perbaikan  sampai  model  regresi  memenuhi  kriteria  BLUE  (Best 

Linear Unbiased Estimator). 

g. Melakukan uji hipotesis menggunakan uji t (parsial) untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) secara parsial. 

h. Hasil dan pembahasan merupakan tahap menginterpretasikan hasil dan 

melakukan pembahasan dari penelitian ini. 

i. Menarik kesimpulan dan saran dari suatu hasil pembahasan yang telah didapat 

dari sebuah penelitian. 

j. Stop, menunjukkan bahwa penelitian telah diakhiri dengan memberikan hasil 

akhir dari suatu penelitian. 
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BAB 5. PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Beban kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diberikan kepada perawat, 

maka  semakin  tinggi  pula  tingkat  stres  yang  dialami  seorang  perawat.  Hal 

tersebut menjawab bahwa terbukti hipotesis (H1) diterima, artinya beban kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Apabila dianalisis 

lebih lanjut pada indikator pertama dan kedua dipresepsi baik oleh karyawan 

dan indikator ke tida dipresepsi sangat baik oleh karyawan. 

b. Kompetensi    berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  stres  kerja  pada 

perawat RS Mitra Medika Bondowoso. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 

tinggi kompetensi yang dimiliki perawat, maka semakin rendah tingkat stres 

yang dialami seorang perawat. Hal tersebut menjawab bahwa terbukti hipotesis 

(H2) diterima, artinya kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap stres kerja. Apabila dianalisis lebih lanjut semua indikator kompetensi 

dipresepsi sangat baik oleh karyawan yang berarti seluruh karyawan memiliki 

kompetensi yang tinggi terhadap pekerjaannya. 

c. Lingkungan kerja  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja pada 

perawat RS Mitra Medika Bondowoso. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 

baik lingkungan kerja ditempat kerja, maka semakin rendah stres yang dialami 

seorang perawat. Hal tersebut terbukti bahwa hipotesis (H 3) diterima, artinya 

lingkungan  kerja  secara  parsial  berpengaruh  signifikan  terhadap  stres  kerja. 

Lingkungan kerja dipresepsi baik oleh karyawan dengan melihat hasil jawaban 

responden  yang  menjelaskan  bahwa  pada  indikator  pertama  dipresepsi  baik 

dengan presentase lebih dari 50%, pada indikator ke dua dan ke tiga dipresepsi 

sangat baik dengan presentase lebih dari 70%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil  analisis  penelitian  dan  kesimpulan,  terdapat  saran-saran 

bagi pihak rumah sakit dan bagi peneliti selanjutnya, diantaranya: 

a. Bagi RS Mitra Medika Bondowoso 

1. Mampu  mempertahankan  persepsi  perawat  atas  variabel  Beban  Kerja  (X1) 

yang sudah baik. 

2. Mampu mempertahankan persepsi perawat atas variabel Kompetensi (X2) yang 

sudah baik. 

3. Mampu  mempertahankan  persepsi  perawat  atas  variabel  Lingkungan  Kerja 

(X3)yang sudah baik. 

4. Mampu mempertahankan persepsi perawat atas variabel Stres Kerja (Y) yang 

sudah baik. 

Atas beberapa indikator variabel yang dipersepsi cukup, maka perusahaan 

diharapkan: 

1) Menambah tenaga perawat baru untuk meminimalisir beban kerja yang terlalu 

padat saat pasien mengalami peningkatan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

terjadinya kelelahan pada perawat saat melakukan penanganan pada pasien. 

2) Pihak  rumah  sakit  harus  sering  mengadakan  workshop  atau  pelatihan  bagi 

seluruh perawat agar dapat mengasah kompetensi mereka dan memperbanyak 

pengalaman terkait hal pengobatan atau cara penanganan pasien secara baik 

dan benar 

3) Menjaga  lingkungan  rumah  sakit  tetap  bersih  dan  steril  demi  kenyamanan 

pasien, tenaga medis dan tenaga non medis.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian saat ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

perbandingan untuk penelitian berikutnya. Diharapkan untuk memperluas 

variabel-variabel  dan  indikator-indikator  penelitian  untuk  mengetahui  faktor-

faktor  lain  yang  berpengaruh  terhadap  stres  kerja. Peneliti  diharapakan  dapat 

menggunakan metode penelitian yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Perawat RS. Mitra Medika Bondowoso 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubung dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai syarat 

menyelesaikan  studi  S1  jurusan  Manajemen  di  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis 

Universitas  Jember,  dengan  hormat  saya  memohon  kesediaan  saudara/i  untuk 

mengisi pernyataan pada kuesioner yang telah disediakan. Mohon untuk mengisi 

dengan sejujur-jujurnya agar informasi yang didapat menjadi akurat. Kuesioner ini 

semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah. Data identitas pribadi dan jawaban 

akan terjamin kerahasiaannya. Kesungguhan saudara/i untuk berpartisipasi dalam 

mengisi  kuesioner  sangat  membantu  kesuksesan  penelitian  ini.  Terimakasih  atas 

perhatian, kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam pengisian kuesioner ini. 

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Relita Aulia Marbella 

NIM 160810201182 
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Lembar Kuesioner 

I. Identitas Responden 

Nomor Responden : ............................(diisi oleh peneliti) 

Usia   : ............................ tahun 

Jenis Kelamin  : Pria/Wanita (*coret yang tidak perlu) 

Pendidikan terakhir : ............................. 

Lama Bekerja  : ............................. 

Status Bekerja  : PNS/Honorrer (*coret yang tidak perlu) 

 

II. Petunjuk 

1. Isilah identitas diri anda  

2. Jawablah pernyataan berikut dengan memberi tanda checklist (√) pada 

pilihan jawaban yang tersedia di kolom yang telah disediakan 

Kategori pilihan jawaban dibedakan menjadi dua : 

Pernyataan negatif pada variabael beban kerja dan stres kerja dengan kategori 

sebagai berikut: 

Amat Setuju (AS)  : skor 1 

Setuju (S)   : skor 2 

Cukup Setuju (CS)  : skor 3 

Tidak Setuju (TS)  : skor 4 

Amat Tidak Setuju (ATS) : skor 5 

 

Pernyataan positif pada variabel Kompetensi dan Lingkungan Kerja dengan 

kategori sebagai berikut: 

Amat Setuju (AS)  : skor 5 

Setuju (S)   : skor 4 

Cukup Setuju (CS)  : skor 3 

Tidak Setuju (TS)  : skor 2 

Amat Tidak Setuju (ATS) : skor 1 

3. Dimohon mengisi dengan jujur dan sesuai keadaan serta kenyataan yang ada. 
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DAFTAR PERNYATAAN 

1. Beban Kerja 

 

2. Kompetensi 

 

3. Lingkungan Kerja  

No Pernyataan AS S CS TS ATS 

1 selama ini saya merasa pekerjaan saya 

terlalu lama 
          

2 saya merasa tenaga perawat disini sangat 

kurang karena pasien yang datang terlalu 

banyak  

          

3 Saya merasa bingung dengan tugas yang 

di perintahkan dokter  
          

No Pernyataan AS S CS TS ATS 

1 saya memiliki pengetahuan yang sesuai 

dengan pekerjaan saya. 
          

2 Saya melaksanakan tindakan keperawatan 

sesuai dengan standar operasional pekerjaan 

(SOP) 

          

3 saya serius menanggapi keluhan-keluhan 

pasien ataupun keluarga pasien 
          

No Pernyataan AS S CS TS ATS 

1 RS Mitra Medika Bondowoso memiliki 

pencahayaan yang jelas, sirkulasi ruang yang 

cukup, dan tidak ada kebisingan 

          

2 RS Mitra Medika Bondowoso jarang terjadi 

misskomunikasi antar perawat 
          

3 RS Mitra Medika Bondowoso memiliki 

fasilitas medis yang memadai 
          

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

75 

75 

4. Stres Kerja 

 

No Pernyataan AS S CS TS ATS 

1 saya mudah lelah, merasakan sakit pada 

bagian kepala, dan merasakan detak 

jantung semakin cepat dari biasanya 

          

2 saya merasa cemas saat pekerjaan tidak 

kunjung usai 

          

3 saya menjadi mudah marah tersinggung 

tanpa alasan saat bekerja 
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LAMPIRAN 2. HASIL KUESIONER 

Beban kerja (X1) 

No 
Responden  

Beban Kerja (X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 Total X1 

1 4 3 4 11 
2 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 
4 3 4 5 12 
5 4 4 4 12 
6 4 4 5 13 
7 4 4 5 13 
8 4 4 5 13 
9 4 2 4 10 
10 4 3 4 11 
11 3 2 3 8 
12 3 2 3 8 
13 3 2 3 8 
14 3 2 2 7 
15 4 2 4 10 
16 4 2 4 10 
17 4 3 5 12 
18 3 3 3 9 
19 4 2 4 10 
20 4 4 2 10 
21 4 4 5 13 
22 4 4 5 13 
23 4 4 5 13 
24 4 3 4 11 
25 4 4 2 10 
26 4 2 5 11 
27 4 2 4 10 
28 4 3 5 12 
29 3 3 3 9 
30 4 2 4 10 
31 4 2 4 10 
32 4 3 4 11 
33 3 2 3 8 
34 3 2 3 8 
35 3 2 3 8 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

77 

77 

Kompetensi (X2) 

No 
Responden  

Kompetensi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 
Total 
X2 

1 5 4 4 13 

2 4 5 4 13 

3 5 4 3 12 

4 5 4 5 14 

5 4 4 4 12 

6 4 5 3 12 

7 5 3 5 13 

8 5 4 5 14 

9 4 4 4 12 

10 4 3 4 11 

11 4 5 4 13 

12 4 3 4 11 

13 4 5 4 13 

14 5 4 4 13 

15 5 4 4 13 

16 4 3 4 11 

17 5 4 4 13 

18 3 4 4 11 

19 4 5 5 14 

20 5 4 5 14 

21 5 5 3 13 

22 5 4 5 14 

23 5 3 5 13 

24 4 4 4 12 

25 5 4 4 13 

26 4 5 4 13 

27 4 5 4 13 

28 4 4 3 11 

29 4 5 4 13 

30 3 4 4 11 

31 4 5 3 12 

32 5 4 4 13 

33 3 4 3 10 

34 5 5 4 14 

35 5 4 5 14 
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Lingkungan Kerja (X3) 

No 
Responden 

Lingkungan Kerja (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 Total X3 

1 3 3 4 10 

2 4 3 3 10 

3 3 5 3 11 

4 4 3 3 10 

5 4 4 3 11 

6 4 4 5 13 

7 5 3 4 12 

8 4 3 3 10 

9 5 2 4 11 

10 4 4 4 12 

11 3 4 3 10 

12 3 4 3 10 

13 3 4 3 10 

14 4 3 5 12 

15 4 3 4 11 

16 4 2 4 10 

17 5 3 4 12 

18 4 4 3 11 

19 3 4 3 10 

20 3 4 4 11 

21 3 4 4 11 

22 3 4 4 11 

23 3 4 4 11 

24 3 5 3 11 

25 4 2 4 10 

26 4 4 4 12 

27 3 3 2 8 

28 3 3 2 8 

29 3 2 3 8 

30 4 2 4 10 

31 4 2 4 10 

32 4 3 4 11 

33 4 4 4 12 

34 5 3 4 12 

35 4 3 2 9 
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Stres Kerja (Y) 

No 
Responden 

Stres kerja Kerja (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Total Y 

1 5 3 4 12 

2 5 5 5 15 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

6 5 5 5 15 

7 4 4 4 12 

8 4 3 4 11 

9 4 2 4 10 

10 4 2 4 10 

11 3 2 3 8 

12 3 2 3 8 

13 3 2 3 8 

14 4 3 4 11 

15 5 4 5 14 

16 2 2 2 6 

17 4 3 5 12 

18 3 2 2 7 

19 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 

22 4 4 4 12 

23 4 4 4 12 

24 4 3 4 11 

25 3 2 4 9 

26 4 5 5 14 

27 3 2 3 8 

28 3 2 3 8 

29 3 2 3 8 

30 3 2 4 9 

31 4 2 4 10 

32 3 2 2 7 

33 3 2 2 7 

34 3 2 2 7 

35 3 2 3 8 
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LAMPIRAN 3. UJI VALIDITAS 

Beban Kerja (X1) 

Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.TOT 

X1.1 

Pearson Correlation 1 .465** .565** .767** 
Sig. (2-tailed)  .005 .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

8.686 7.486 9.229 25.400 

Covariance .255 .220 .271 .747 
N 35 35 35 35 

X1.2 

Pearson Correlation .465** 1 .390* .800** 
Sig. (2-tailed) .005  .020 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

7.486 29.886 11.829 49.200 

Covariance .220 .879 .348 1.447 
N 35 35 35 35 

X1.3 

Pearson Correlation .565** .390* 1 .831** 
Sig. (2-tailed) .000 .020  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

9.229 11.829 30.743 51.800 

Covariance .271 .348 .904 1.524 
N 35 35 35 35 

X1.TOT 

Pearson Correlation .767** .800** .831** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

25.400 49.200 51.800 126.400 

Covariance .747 1.447 1.524 3.718 
N 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Kompetensi (X2) 

Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.TOT 

X2.1 

Pearson Correlation 1 -.153 .375* .719** 

Sig. (2-tailed)  .380 .027 .000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

14.171 -2.229 5.257 17.200 

Covariance .417 -.066 .155 .506 

N 35 35 35 35 

X2.2 

Pearson Correlation -.153 1 -.301 .342* 
Sig. (2-tailed) .380  .079 .045 
Sum of Squares and 
Cross-products 

-2.229 14.971 -4.343 8.400 

Covariance -.066 .440 -.128 .247 
N 35 35 35 35 

X2.3 

Pearson Correlation .375* -.301 1 .625** 
Sig. (2-tailed) .027 .079  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

5.257 -4.343 13.886 14.800 

Covariance .155 -.128 .408 .435 
N 35 35 35 35 

X2.TOT 

Pearson Correlation .719** .342* .625** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .045 .000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

17.200 8.400 14.800 40.400 

Covariance .506 .247 .435 1.188 

N 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lingkungan Kerja (X3) 

Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.TOT 

X3.1 

Pearson Correlation 1 -.451** .382* .480** 

Sig. (2-tailed)  .007 .023 .004 

Sum of Squares and 
Cross-products 

15.143 -8.571 6.429 13.000 

Covariance .445 -.252 .189 .382 

N 35 35 35 35 

X3.2 

Pearson Correlation -.451** 1 -.119 .376* 
Sig. (2-tailed) .007  .496 .026 
Sum of Squares and 
Cross-products 

-8.571 23.886 -2.514 12.800 

Covariance -.252 .703 -.074 .376 
N 35 35 35 35 

X3.3 

Pearson Correlation .382* -.119 1 .752** 
Sig. (2-tailed) .023 .496  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

6.429 -2.514 18.686 22.600 

Covariance .189 -.074 .550 .665 
N 35 35 35 35 

X3.TOT 

Pearson Correlation .480** .376* .752** 1 

Sig. (2-tailed) .004 .026 .000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

13.000 12.800 22.600 48.400 

Covariance .382 .376 .665 1.424 

N 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Stres Kerja (Y) 

Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.TOT 

Y.1 

Pearson Correlation 1 .753** .824** .919** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

17.543 19.686 18.229 55.457 

Covariance .516 .579 .536 1.631 

N 35 35 35 35 

Y.2 

Pearson Correlation .753** 1 .718** .915** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

19.686 38.971 23.657 82.314 

Covariance .579 1.146 .696 2.421 
N 35 35 35 35 

Y.3 

Pearson Correlation .824** .718** 1 .917** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 

18.229 23.657 27.886 69.771 

Covariance .536 .696 .820 2.052 
N 35 35 35 35 

Y.TOT 

Pearson Correlation .919** .915** .917** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

55.457 82.314 69.771 207.543 

Covariance 1.631 2.421 2.052 6.104 

N 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4. UJI RELIABILITAS 

Beban Kerja (X1) 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.677 3 

 
Kompetensi (X2) 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

d. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

           Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.611 3 
 

Lingkungan Kerja (X3) 
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Case Processing Summary 
 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

           Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.641 3 
 

Stres Kerja (Y) 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

 
       Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.890 3 
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LAMPIRAN 5. UJI NORMALITAS DATA 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.54903329 

Most Extreme Differences 
Absolute .122 
Positive .066 
Negative -.122 

Kolmogorov-Smirnov Z .725 
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 6. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 
Removed 

Method 

1 

LingkunganKerja, 
Kompetensi, 
BebanKerjab 

. Enter 

a. Dependent Variable: StresKerja 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .779a .607 .569 1.622 

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompetensi, BebanKerja 
b. Dependent Variable: StresKerja 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 125.960 3 41.987 15.954 .000b 

Residual 81.583 31 2.632   

Total 207.543 34    

a. Dependent Variable: StresKerja 
b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompetensi, BebanKerja 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -13.122 4.289  -3.059 .005 

BebanKerja .730 .147 .570 4.951 .000 

Kompetensi -0.462 .259 .288 2.515 .027 

LingkunganKer
ja 

-0.572 .237 .341 2.984 .036 

a. Dependent Variable: Y.TOT 
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LAMPIRAN 7. UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS MODEL 

 
 
 UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 
 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta   Tolerance VIF 

1 

(Constant) -13.122 4.289  -3.059 .005   

BebanKerja 0.730 .147 .570 4.951 .000 .958 1.044 

Kompetensi -0.462 .259 .288 2.515 .027 .968 1.033 

Lingkungan
Kerja 

-0.572 .237 .341 2.984 .036 .972 1.029 

a. Dependent Variable: Y.TOT 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS  
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LAMPIRAN 8. UJI HIPOTESIS t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -13.122 4.289  -3.059 .005 

BebanKerja .730 .147 .570 4.951 .000 

Kompetensi -0.462 .259 .288 2.515 .027 

LingkunganKer
ja 

-0.572 .237 .341 2.984 .036 

a. Dependent Variable: Y.TOT 
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LAMPIRAN 9. TABEL DISTRIBUSI NILAI R DAN T 
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